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MOTTO 

GAGAL yang sebenarnya adalah ketika kamu  

BERHENTI UNTUK MENCOBA 

-unknow-    
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab - Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB), Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, pada tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987dan 

o543.b/ U/ 1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi. 

A. Konsonan  

Arab  Latin  Arab  Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ H ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dz ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ‟ ء Sy ش
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 Y ي Sh ص

   Di ض

 

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

1. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin 

vokal fathah ditulis dengan –a-, kasrah dengan –i-, dlomah 

dengan –u-, sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis 

dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  Â  misalnya قاؿ 

menjadi qa`la 

Vokal (i) panjang =   î  misalnya    قيل  

menjadi qi`la 

Vokal (u) panjang =  Û  misalnya دكف 

menjadi du`na 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak  boleh diganti 

dengan ”i”, melainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat 

menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga suara diftong, 

wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan ”aw” dan ”ay”. 

Perhatikan contoh berikut:  

Dialog (aw) =    ىو   misalnya  قوؿ    menjadi  

qawlun 

Dialog (ay) =  ػيػ  misalnya   menjadi     خير

khayrun 
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2. Ta’ marbu`thah (ة)  

Ta‟ marbu`thah ditransletkan dengan ”t” jika berada 

ditengah kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbu`thah tersebut berada 

di akhir kalimat, maka ditransletkan dengan menggunakan ”h” 

misalnya  الرسالة المدرية menjdi al- risalat li al- mudarrisah, atau 

apabila berada di tengah - tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya  فى رحمة الله menjadi fi rahmatillah.  

3. Kata Sandang dan Lafdh al- Jala`lah 

Kata sandang berupa –al- ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat , sedangkan –al- dalam lafadh jala`lah 

yang berada di tengah - tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh - contoh berikut 

ini:  

a. Al- Imam al- Bukhariy mengatakan 

b. Al- Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan 

c. Masya‟‟Allah Ka‟‟na wa ma‟‟lam yasya”lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skrispsi ini berjudul “Konsep Quarter Life Crisis dan Solusinya dalam Al-

Quran.” Setiap individu pasti memiliki impian dalam hidupnya. Untuk mencapai 

impian tersebut maka dibutuhkan proses yang akan dilewatinya. Fitrahnya nasib 

seseorang akan berubah sesuai dengan waktu yang dilaluinya. Sejak dari dalam 

kandungan, lahir, kanak-kanak, remaja, dan dewasa. Ada beberapa individu yang 

terkadang tidak menerima ketetapan yang sudah ada sehingga mengalami rasa 

cemas, bimbang, takut dan tidak percaya diri yang mengakibatkan krisis emosi 

tidak terkontrol atau dikenal dengan istilah quarter life crisis. Mengalami kejadian 

ini pada saat dewasa memanglah hal wajar karena pada masa ini saat mencari jati 

diri sesungguhnya. Akan tetapi rasa kecewa yang mendalam akan terasa apabila 

terjadi ketidaksesuaian atas capaiannya. Oleh karena itu penulis tertatik untuk 

meniliti permasalahan ini dari sudut pandang al-Quran dengan melibatkan ilmu 

psikologi. Di mana al-Quran dapat dijadikan sebagai jawaban atas permasalahan 

tersebut dan obat bagi seseorang yang cemas akan nasibnya di masa depan. Maka 

dari itu  penulis merumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini. Diantaranya;   

Bagaimana konsep quarter life crisis dalam ilmu psikologi? Bagaimana solusi 

menghadapi quarter life crisis dalam al-Qur‟an? Untuk menjawab dari 

permasalahan itu peneliti menggunakan beberapa variabel ayat al-Quran, seperti; 

QS. Hud: 6, QS. an-Najm: 39, QS. al-Baqarah: 153, QS. az-Zariyat: 56, QS. 

Ibrahim: 7, QS. at-Thalaq: 3 dan QS. al-Insyirah: 5-6. Untuk mengkaji lebih 

dalam peneliti menggunakan beberapa kitab tafsir bercorak adabi ijtima‟i karena 

dekat dengan lingkungan sosial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

seseorang yang memilik sifat quarter life crisis cenderung berada di umur 20-30-

an.  Dalam menghadapi quarter life crisis, al-Qur‟an menekankan pentingnya 

kesabaran, keyakinan bahwa setelah kesulitan pasti ada kemudahan, dan 

bertawakkal kepada Allah. Ujian hidup dipandang sebagai cara Allah untuk 

menguji keimanan dan kesabaran manusia, serta sebagai sarana untuk 

mendekatkan diri kepada-Nya. 

Kata kunci: Quarter Life Crisis, Al-Qur‟an, Psikologi, Kecewa, Sabar. 
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ABSTRACT 

Quarter Life Crisis and Its Solution in Al-Qur‟an: A Thematic Interpretive Review 

were discussed in this undergraduate thesis.  Quarter life crisis is a psychological 

phenomenon often experienced by individuals aged 20 to 30 years.  This 

phenomenon is characterized by confusion, uncertainty, and anxiety related to life 

goals, career, and personal relationships.  Every individual must have dreams in 

his/her life.  A process is needed to achieve this dream.  It is natural that a 

person‟s fate will change according to the time they pass from the womb, birth, 

childhood, adolescence, and adulthood.  There are some individuals who 

sometimes do not accept existing decisions so they experience feelings of anxiety, 

doubt, fear and lack of self-confidence resulting in an uncontrolled emotional 

crisis or what is known as quarter life crisis.  Experiencing this incident as an 

adult is normal because this is a time when you are searching for your true 

identity.  However, you will feel a deep sense of disappointment if there is a 

discrepancy in your achievements.  Therefore, the author was interested in 

examining this problem from Al-Qur‟an perspective by involving psychology.  

Al-Qur‟an can be used as an answer to these problems and medicine for someone 

who is worried about their fate in the future.  Therefore, several problems were 

formulated in this research, they were “what is the concept of quarter life crisis in 

psychology?” and “what is the solution to dealing with quarter life crisis in Al-

Qur‟an?”.  Several variables in Quranic verses were used to answer the problems 

such as: QS. Hud: 6, QS. an-Najm: 39, QS. al-Baqarah: 153, QS. az-Zariyat: 56, 

QS. Ibrahim: 7, QS. at-Thalaq: 3 and QS. al-Inshirah: 5-6.  To study more deeply, 

several Tafsir books with adabi ijtima‟i style were used because they were close 

to the social environment.  The research findings showed that someone who has 

quarter life crisis tended to be in their 20s-30s.  In facing the quarter life crisis, Al-

Qur‟an emphasizes the importance of patience, the belief that after difficulties 

there will be ease, and trusting in Allah Almighty.  Life tests are seen as God‟s 

way of testing people‟s faith and patience, as well as a means of getting closer to 

Him. 

Keywords: Quarter Life Crisis, Al-Qur’an, Psychology, Disappointment, 

Patience 
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 الملخص

أشمت زبع  "للخـسير المىضىعي. دزاستوخلها في القسآن: أشمت زبع العمس " هرا البدث ًبدث في

ت من  عاما.  52إلى  42العمس هي ظاهسة هـسيت ػالبا ما ٌعاوي منها الأؿساد في الـئت العمسٍ

والعلاقاث  ،والمهن ،والقلق بأهداؾ الحياة ثباث،وعدم ال ،هره الظاهسة بالازجباك سمجد

عمليت لا بد من لخدقيق هرا الحلم، و اجه. أن لهل ؿسد خلم في خي الشخصيت. لما وعلم،

 ،من السخم ، ابخداءشخص وؿقا للىقذ الري مس ؿيه مصير خؼيري. سوخطىاث ًمس عليها

أؿساد لا ًقبلىن في بعض  . هىاك بعضلىغالبختى  ت،والمساهق مسخلت الطـىلت،و  ،والىلادة

مما  ،واوعدام الثقت ،خىؾوال ،والتردد ،عاهىن من القلقخىاى الت  جمس عليه، ؿيالأخيان الأ 

هره . إن أشمت زبع الحياةأو حعسؾ باسم  ،ًؤدي إلى أشمت عاطـيت لا ًمنن السيطسة عليها

خه المسخلت ًلأهه في هربشهل طبيعي، شخص بالؽ  لت قد جمس علىالحا  هبدث عن هىٍ

ػير ما  إهجاشاتهم ذبخيبت الأمل إذا ماه اعميق االحقيقيت. ومع ذلو، سيشعس شعىز 

راك علم تشوباهره المشهلت من مىظىز القسآن أزاد الباخث بدزاست لرلو، قعىن به. ًخى 

الىـس. خيث ًمنن اسخخدام القسآن لئحابت لهره المشامل وعلاج لشخص قلق على 

أشمت ما هى مـهىم مشهلت هرا البدث لما ًلي:  باخثالًددد ، وعليهمصيره في المسخقبل. 

اجين في القسآن؟ وللإحابت عن ه زبع العمسالحل لأشمت  ما هى و في علم الىـس؟ زبع الحياة 

وسىزة ، 6هىد:  سىزةٌسخخدم الباخث عدة مخؼيراث من آًاث القسآن، مثل:  المشهلخين

اث: رال وسىزة ،355البقسة:  ، وسىزة53الىجم:   ، وسىزة7إبساهيم:  ، وسىزة56ازٍ

خخدم الباخث العدًد من ألثر عمقا، اس تها. ولدزاس6-5، وسىزة الاوشساح: 5: قطلا ال

بت من البيئت الاحخماعيت.  خماعي،الاحو الأدبي الخـسير لخب الخـسير بىمط  أما لأنها قسٍ

ًميل إلى أن ًهىن في أشمت زبع الحياة أن الشخص الري ٌعاوي من البدث ؿدشير إلى هخائج 

صبر، ، ًؤلد القسآن على أهميت الأشمت زبع العمسفي مىاحهت و.  سىت 52إلى  42عمس 

 عبازة عناخخباز الحياة  إن. خىمل على الله، والالعسس سيهىن ٌسساوالاعخقاد بأهه بعد 

قت الله لاخخباز إًمان الىاس وصبرهم، ولرلو وسيلت للخقسب مىه.  طسٍ

 علم الىـس، خيبت الأمل، الصبر.، القسآنأشمت زبع الحياة، الكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang pasti memiliki impian dalam hidupnya. Untuk 

mendapatkan impian tersebut tentu dibutuhkan proses yang tidak mudah.
1
 

Makin tinggi seseorang ingin meraih impian tersebut, makin tinggi pula usaha 

(kerja keras) dan cobaan yang harus ia jalani.
2
 Banyaknya masalah dan 

ketidaksesuaian dalam hidup terkadang membuat manusia ingin menjadi 

sempurna. Akan tetapi mereka tidak sadar bahwa manusia letak dari 

ketidaksempurnaan. Seperti fitrahnya, manusia menginginkan suatu kehidupan 

yang bahagia, nyaman, dan sejahtera, baik secara pribadi maupun kelompok.
3
  

Menjadi manusia, tentu ada banyak hal yang kita lalui, Setiap individu 

akan mengalami perubahan-perubahan dalam dirinya dimulai dari sejak dalam 

kandungan, kemudian memasuki masa kanak-kanak, remaja lalu dewasa. 

Masa remaja acap kali disebut sebagai masa usia bermasalah, pencarian jati 

diri, masa yang tidak realistis, dan fase yang bergerak pada kedewasaan. 

Periode ini juga seringkali dianggap sebagai masa terpenting atau masa 

penentu untuk perkembangan-perkembangan selanjutnya.
4
 

Dalam hal proses perkembangan individu tak sedikit pula yang 

mengalami rasa cemas, bimbang, tidak percaya diri, bahkan takut akan masa 

depan. Semua fase-fase perkembangan ini pasti dilewati oleh setiap orang 

pada rentang usia 18-19 tahun. Krisis emosi yang dialami oleh sebagaian 

orang dalam fase ini disebut dengan quarter life crisis. Quarter life crisis atau 

krisis di seperempat abad kehidupan adalah sebuah fenomena yang dialami 

sebagian individu bertepatan dengan masa emerging adulthood. Munculnya 

                                                             
1
 Fibrika Ramadhan, Dreaming Big, 25 Kiat Merajut Impian Menjadi Kenyataan, (Solo. 

PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2018), hlm. x. 
2
 Ibid., hlm. 11. 

3
Syamsul Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologi dan Agama, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 26. 
4
 Devi Dwi Lestari, Peranan Tawakal Dalam Menghadapi Quarter Life Crisis (Studi 

Deskriptif pada Mahasiswa di Pondok Pesantren Miftahul Falah Cileunyi). Skripsi. 2021, hlm. 1. 



 
 

 

2 

respon terhadap kebingungan pada pilihan-pilihan yang ada dan cemas akan 

masa depan seperti gamang dengan kehidupan yang sedang dijalani, tidak 

puas dengan apa yang dimiliki, merasa hampa, gagal dalam segala bentuk 

hubungan, merasa tidak berharga, was-was dengan keadaan finanasial dan lain 

sebagainya.
5
 

Mengalami quarter life crisis sebenarnya merupakan hal yang wajar. 

Ketika individu telah memasuki usia 20 tahun diharuskan untuk memiliki 

tujuan hidup sendiri dan melepaskan diri dari ketergantungan orang tua 

menuju kemandirian baik secara finansial maupun psikologis. Menurut 

Murithi, tuntutan yang banyak terjadi adalah harapan dari keluarga untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dengan background pendidikan yang 

telah didapatkan sebelumnya. Permasalahan lain yang muncul kebanyakan 

individu cenderung kecewa ketika kehidupan dewasanya tidak sesuai dengan 

impian masa remajanya karena harapan hidup dan karir yang terlalu tinggi. 

Dari harapan yang tidak tercapai tersebut dapat menyebabkan stress, cemas, 

dan panik akibat efek respon dari krisis yang dialami. Nash dan Murray 

menyatakan bahwa masalah yang dihadapi individu di masa quarter life crisis 

diantaranya adalah seputar mimpi dan harapan, hal-hal yang berkaitan dengan 

akademis, karir, teman, percintaan, relasi dengan keluarga, serta agama.
6
   

Meski mengalami krisis seperempat abad merupakan hal yang wajar, 

namun jika tidak ditangani dengan baik akan rentan mengalami masalah 

kesehatan mental. Salah satu karakteristik mental yang sehat adalah 

terjalinnya hubungan yang baik antara diri dengan sang pencipta. Yakni Allah 

.جل جلاله
7
 Dalam terjalinya hubungan yang baik bagi seorang hamba dengan sang 

pencipta, maka sangat diperlukan bagi seorang hamba untuk mengamalkan 

ajaran agama yang sesuai dengan al-Qur‟an dan Sunnah, berarti manusia telah 

                                                             
5
 Agung Setiyo Wibowo, Mantra Kehidupan Sebuah Refleksi Melewati Fresh Graduate 

Syndrome and Quarter-Life Crisis: Krisis Seperempat Baya, (Jakarta: Gramedia, 2017), hlm. 96-

97. 
6
 Dewi Larasati. Peran Religiusitas Dalam Menghadapi Quarter Life Crisis. Skripsi, 

Malang: Universitas Muhamaddiyah Malang, 2021, hlm. 2. 
7
 Ibid., hlm. 2. 
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mewujudkan jadi dirinya, identitas dirinya (self-identity) yang hakiki, yaitu 

sebagai „abdullah (hamba Allah) dan khalifatullah (khalifah Allah) di muka 

bumi ini. Sebagai hamba dan khalifah Allah, hidup manusia di dunia 

mempunyai tugas suci, yaitu ibadah atau mengabdi kepada-Nya. Bentuk 

pengabdian itu, baik yang bersifat ritual personal (seperti shalat, puasa, dan 

berdoa) maupun ibadah sosial, yaitu upaya menjalin silaturrahmi dan 

menciptakan lingkungan hidup yang bermanfaat bagi kesejahteraan atau 

kebahagiaan umat manusia.
8
 

Dari penjelasan diatas bisa kita pahami, bahwa jika seseorang 

mengalami quarter life crisis dalam hidupnya, maka yang perlu dilakukan 

untuk pertama kalinya pendekatan dengan sang pencipta, serta mengamalkan 

ajaran agama sesuai dengan al-Qur‟an  dan Sunnah. Seperti yang kita tahu, 

bahwa krisis seperempat abad ialah kecemasan dan ketakutan akan masa 

depan, baik itu berupa karir, pendidikan, bahkan pekerjaan.  

Al-Qur‟an memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Al-

Qur‟an merupakan pedoman dalam segala aspek kehidupan dan juga 

memberikan solusi atas segala persoalan hidup manusia itu sendiri. Baik yang 

berkaitan dengan masalah kejiwaan, jasmani, sosial, ekonomi maupun politik, 

dengan pemecahan yang penuh bijaksana, karena ia diturunkan oleh yang 

Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. Untuk menjawab setiap problem yang ada, 

al-Qur‟an meletakkan dasar-dasar umum yang dapat dijadikan landasan oleh 

manusia, yang relevan di segala zaman. Dengan demikian al-Qur‟an akan 

selalu aktual disetiap waktu dan tempat.
9
 

Sebagai seorang muslim, kita tahu bahwa kesehatan fisik dan mental 

kita adalah amanah dari Allah, dan itu merupakan kewajiban kita untuk 

menjaganya. Maka untuk mencari solusi dari semua itu kita kembali kepada 

                                                             
8
 Syamsul Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologi dan Agama, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 160. 
9
 Manna al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur‟an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2005), hlm. 15. 
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pedoman hidup kita yaitu al-Qur‟an. Sebagaimana Allah berfirman dalam 

salah satu firman-Nya, yakni : 

Allah جل جلاله berfirman dalam surah Hud ayat 6 :  

دَعَهَا ٓ  وَمَا مِن دَا تَ وأ تَ قَرَّىَا وَمُسأ َرأضِ إِلََّّ عَلَى ٱللَّوِ رِزأقُ هَا وَيَ عألَمُ مُسأ بٍ مُّبِينٍ   ٓ  بَّةٍ فِى ٱلْأ كُلٌّ فِى كِتََٰ  
Artinya: “Dan tidak satu pun makhluk bergerak bernyawa di bumi melainkan 

semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan 

tempat penyimpanannya.
10

 Semua (tertulis) dalam kitab yang nyata (Lauh 

Mahfuzh).
11

 

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam kitab tafsir al-Munir menjelaskan 

tak ada satu dari jenis binatang melata yang ada di bumi atau di laut atau di 

udara kecuali semuanya dijamin oleh Allah جل جلاله rezekinya, kebutuhan 

kehidupannya, makanan yang sesuai dengannya. Dia yang menyiapkan 

makanan setelah ada upaya mencari, bergerak, dan bekerja, Dia mengetahui 

tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya atau Dia mengetahui 

akhir perjalanannya di bumi yang menjadi tempat ia tinggal, dan tempat yang 

dijadikannya sebagai sarangnya, tempat matinya, dan dikuburnya sebagai 

sarangnya, tempat matinya dan dikuburnya yang merupakan tempat 

penyimpanannya, dan ini mencakup awal mula penciptaannya dan 

keberadaannya di dalam tulang sulbi dan rahim serta pada saat-saat kehidupan 

dan kematian. Semua yang disebutkan, semuanya sudah tertulis dalam Lauhul 

Mahfuz yang di dalamnya tertulis semua taakdir daan ketentuan bagi semua 

mahkluk Allah جل جلاله.
12

 

Ini adalah dalil bahwa sesungguhnya Allah جل جلاله menanggung semua 

rezeki bagi semua makhluk, dan itu telah diwajibkan atas diri-Nya dengan 

kalimat (على) yang mempunyai makna wajib dalam bentuk karunia dan rahmat 

dari-Nya, namun demikian rezeki berhubungan erat dan tunduk kepada 

                                                             
10

 Menurut sebagian Mufassir, yang dimaksud dengan “tempat kediaman” di sini ialah 

dunia, dan “tempat penyimpanan” ialah akhirat. Dan menurut sebagian para mufassir lain, maksud 

“tempat kediaman” ialah tulang sulbi, dan “tempat penyimpanan” ialah rahim. 
11

Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemah. (Depok: Al-Huda, 2015), 

hlm. 222. 
12

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid , (Jakarta: Gema Insani, 2013),  hlm 290. 
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sunnatullah di alam ini yaitu keterkaitan anatara sebab dan musabbab yaitu 

untuk mendapatkan rezeki berkaitan dengan usaha dan bekerja, setelah adanya 

ilham yang telah diberikan Allah جل جلاله kepada semua makhluk, dan adanya 

petunjuk kebaikan kepada mereka untuk mencari dan mendapatkannya.
13

 

Jadi, ketika kita merasa cemas dan takut akan masa depan, baik itu 

berupa karir, pendidikan, pekerjaan atau masalah percintaan. Ingatlah, 

bahwasanya Allah sudah menajamin atas rezeki setiap makhluk-Nya, dan 

telah tertulis pula ketetapan setiap hamba di Lauhul Mahfuz.  

Berangkat dari persoalan yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik 

untuk mengkaji masalah tersebut dalam skripsi yang berjudul “Quarter Life 

Crisis dan Solusinya dalam Al-Qur’an: Suatu Tinjauan Tafsir Tematik”. 

B. Penegasan Istilah 

1. Quarter Life Crisis  

Ialah krisis seperempat abad. Yang biasanya dialami dari usia awal 18-

an tahun hingga awal usia 30-an tahun. Quarter life crsis adalah fenomena 

yang terjadi pada peralihan usia remaja ke dewasa. 

2. Solusi 

penyelesaian atau pemecahan suatu masalah sehingga diharapkan 

dapat menghasilkan jalan keluar nantinya
14

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memberikan informasi 

tentang masalah yang digunakan sebagai bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran anak muda dalam mengatasi problem dalam 

hidupnya. 

                                                             
13

 Ibid., 290. 
14

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). https://kbbi.web.id/solusi.. Diakses pada 

tanggal 22 Juli 2024, pikul 16.05 WIB. 
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2. Pentingnya peran al-Qur‟an dalam mengatasi setiap problem dalam 

kehidupan termasuk mengatasi quarter life crisis. 

3. Bagaimana sikap seorang Muslim dalam mengatasi quarter life crisis 

dalam hidupnya. 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam, maka 

penulis membatasi variabel dalam penelitian ini. Adapun ayat-ayat yang 

digunakan adalah: 

1. Surat Hud ayat 6.  

2. Surat an-Najm ayat 39.  

3. Surat al-Baqarah ayat 153.  

4. Surat ayat Az-zariyat ayat 56.  

5. Surat Ibrahim ayat 7.  

6. Surat at-Thalaq ayat 3.  

7. Surat al-Insyirah ayat 5-6.  

Karena ayat tersebut berkaitan dengan quarter life crisis. Dan tafsir 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tafsir Ibnu-Katsir karya Imamuddin Abul Fida‟ Ismail 

2. Tafsir Al-Azhar karya Abdul Malik Abdul Karim Amrullah  

3. Tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili.  

Yang mana penafsiran tersebut bercorak adabi al-ijitima‟i. Dan juga 

dalam penelitian ini penulis hanya membahas fokus kajian pada quarter life 

crisis dan solusinya dalam al-Qur‟an: suatu tinjauan tafsir tematik. 

 

E. Rumusan Masalah 

Adapun persoalan-persoalan yang menjadi penelitian ini dapat 

dijabarkan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep quarter life crisis dalam ilmu psikologi? 

2. Bagaimana solusi menghadapi quarter life crisis dalam al-Qur‟an? 

 

 



 
 

 

7 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk menjawab permasalahan pokok di 

atas yaitu: 

1. Untuk mengetahui konsep quarter life crisis dalam ilmu psikologi. 

2. Untuk mengetahui solusi dalam menghadapi quarter life crisis dalam al-

Qur‟an. 

Penulis mengharapkan dari penelitian ini bisa memberikan manfaat 

baik teoritis maupun praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi 

pengetahuan khususnya di bidang tafsir mengenai quarter life crisis dalam 

pandangan Al-Qur‟an. Selain itu kegunaan dari penelitian ini adalah agar 

memenuhi persyaratan akademis untuk mendapatkan gelar S1 pada 

jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, dari hasil penelitian ini bisa memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang quarter life crisis dan solusinya dalam al-

Qur‟an. 

 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yakni penelitian yang mengambil data dan informasi yang 

berasal dari material yang terdapat di ruang perpustakaan, seperti, buku, 

majalah, dokumen, jurnal, dan lain sebagainya.
15

  

Oleh karena itu, penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

yaitu meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

                                                             
15

 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pusaka Riau, 2013), hlm. 12. 
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trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna.
16

 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data pada penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Data primer yaitu data-data yang diperoleh dari 

literatur-literatur yang berkaitan langsung dengan judul penelitian. Sumber 

data utama penelitian ini adalah al-Qur‟an, kitab tafsir klasik dan kitab 

tafsir kontemporer yang bercorak adabi al-ijitima‟i seperti Tafsir Al-

Maraghi karya Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Fi Dzilalil Qur‟an karya 

Sayyid Quthb, Tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili, dan Tafsir Al-

Misbah karya Quraish Shihab. Sedangkan data sekunder yaitu data 

pelengkap yang mendukung penelitian yang akan dibahas. Sumber data 

sekunder ini diperoleh dari literatur-literatur yang berkiatan dengan 

penelitian seperti buku Quarter Life Crisis, Ketika Hidupmu Berada di 

Persimpangan karya Gerhana Nurhayati Putri.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis laukan dalam penelitian ini 

adalah dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan tema 

penelitian yang diambil dari kitab-kitab tafsir, jurnal, dan lain-lain.
17

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah maudhu‟i atau tematik 

yaitu suatu cara menafsirkan al-Qur‟an dengan membahas ayat-ayat al-

Qur‟an berdasarkan dengan tema atau masalah tertentu. Semua ayat yang 

berkaitan dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dari berbagai aspek 

dengan didukung dalil-dalil yang dapat dipertanggungjawabkan.
18

 Dalam 

mengumpulkan dan menganalisa, penelitian ini menggunakan pendekatan 

maudhu‟i. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                             
16

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alafabeta, 2014), hlm. 1 
17

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan tafsir, hlm. 78. 
18

 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 132. 
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a. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan quarter life crisis, 

dan juga menghimpun data-data yang diambil dari berbagai sumber 

seperti kitab tafsir, buku jurnal, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini. 

b. Selanjutnya menyusun ayat-ayat tersebut secara urut menurut 

kronolgis masa turunnya, disertai pengetahuan tentang latar beakang 

turun ayat. 

c. Memahami korelasi (muhasabah) ayat-ayat dalam masing-masing 

suratnya. 

d. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang sistematis.
19

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari ahsil bahan-bahan literatur yang 

dijadikan sebagai rujukan penelitian, sehingga mudah dipahami dan 

penelitian tersebut dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan.
20

 

Pada penulisan ini penulis menggunakan teknik analisa data deskriptif, 

yaitu menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul. Analisa data yang dikumpulkan al-Qur‟an, kitab-kitab tafsir, 

jurnal, dan buku-buku penunjang lainnya, selanjutnya akan disajikan 

sesuai dengan pokok permasalahan yang ada sehingga dapat diambil satu 

kesimpulan. 

5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini untuk menguraikan pembahasan 

masalah yang telah tertera di atas, penulis menyusun kerangka 

pembahasan yang sistematis agar pembahasannya lebih terarah dan mudah 

dipahami serta yang lebih penting lagi ialah jawaban permasalahan agar 

                                                             
19

 Abdul Hayy Al-Farmawi, metode tafsir maudhu‟i suatu pengantar, terj. Suryan A. 

Jamrah (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1996, hlm.45-46. 
20

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2020), hlm. 130. 
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tercapai apa yang menjadi tujuan penulis. Untuk memberi ke arah yang 

tepat dan tidak memperluas objek penelitian maka perumusan sitematika. 

Pembahasan disusun sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar 

belakang, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

serta sistematika penulisan. 

BAB II Kerangka Teori, berisikan landasan teori yang meliputi 

pengertian quarter life crisis, faktor-faktor penyebab terjadinya quarter 

life crisis, ayat-ayat yang berkaitan tentang quarter life crisis. Serta 

tinjauan kepustakaan yang berisi kajian penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian penulis saat ini. 

BAB III Pembahasan, berisi tentang definisi quarter life crisis, 

penjelasan solusi, penjelasan tafsir tematik, serta biografi para mufassir. 

BAB IV Hasil dan Analisis, berisi tentang konsep quarter life crisis 

dalam ilmu psikologi, serta penafsiran dan analisa tentang solusi quarter 

life crisis dalam al-Qur‟an. 

BAB V Penutup, bagian ini merupakan bagian penutup yang memuat 

kesimpulan dan diakhiri dengan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Quarter Life Crisis 

a. Pengertiain Quairter Life Crisis 

Istila ih quairter life criris paida i da isa irnya i da ipait diairtika in sebaiga ii 

krisis seperempait kehidupa in. Menurut Fischer: 2008. Qua irter life crisis 

a ida ila ih periode krisis emosiona il ya ing terjaidi pa ida i usia i a iwa il 20-a in 

diseba ibka in peraisa ia in kha iwa itir terha ida ip ketida ikpa istiain hidup di maisa i 

depa in seputa ir relaisi, ka irier,da in kehidupa in sosia il. Seseora ing da ila im 

melewaiti taiha ipa in perkemba inga innya i tida ik ma impu merespons denga in ba iik 

berba iga ii persoa ila in ya ing diha ida ipi, diprediksi a ika in menga ila imi berba iga ii 

ma isa ila ih psikologis, mera isa i teromba ing-a imbing da ila im ketidaikpa istia in da in 

menga ila imi krisis emosiona il.
21

 

Robbins & Wilner: 2001. Perta ima i ka ili memperkenailka in konsep 

quairter life crisis dairi sebuaih judul buku „Quairter Life Crisis: The 

Unique Chaillenges of Life in Your Twenties‟, ya ing menjelaiska in tenta ing 

kesengsa ira ia in ya ing diha ida ipi individu ketikai merekai membuait piliha in 

tentaing ka irir, keua inga in, penga itura in hidup da in hubunga in rela isi denga in 

ora ing la iin.
22

 Robbins & Wilner juga i menga ita ika in baihwa i quairter life crisis 

juga i termaisuk periode pergola ika in emosiona il dain pera isa ia in insecure 

setelaih peruba ihain besa ir da iri ma isa i remaija i menuju ma isa i dewa isa i.
23

 

                                                             
21

Miftahun Fadhila, “Quarter Life Crisis dan Cara Menghadapinya”. 

https://kampuspsikologi.com/quarter-life-crisis-dan-cara-menghadapinya/. Diakses pada tanggal 

29 Oktober 2021 pukul 08.18 WIB. 
22

 Risna Amalia, dkk.“Psychological Well Being, Self Efficacy dan Quarter Life Crisis 

Pada Dewasa Awal” jurnal Program Studi Psikologi Profesi (S2) Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya., hlm. 2. 
23

Op.Cit., https://kampuspsikologi.com/quarter-life-crisis-dan-cara-menghadapinya/. 

Diakses pada tanggal 29 Oktober 2021 pukul 09.23 WIB. 

https://kampuspsikologi.com/quarter-life-crisis-dan-cara-menghadapinya/
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Jikai ditelaia ih, quairter life crisis sejaitinya i tidaik memiliki definisi 

tungga il, ha il itu dika irena ika in ba inya iknya i pa ika ir ya ing memiliki penda ipa it 

ya ing berbeda i-beda i.
24

 Seba iga iima ina i penda ipa it pa ira i a ihli, sebaiga ii berikut : 

1) AItwood & Scholtz (2008). Mena ifsirka in istilaih quairter life crisis 

seba iga ii kondisi krisis secaira i emosionail ya ing umumnya i dia ila imi oleh 

seseora ing di usia i 20-a in ta ihun, kondisi krisis tersebut meliputi 

pera isa ia in ra igu terhaida ip kemaimpua in diri, mera isa i tidaik berdaiya i, 

terisolaisi, serta i taikut a ika in kega iga ila in.
25

 

2) Naish dain Murraii menga ita ika in ba ihwa i ya ing menga ila imi quairter life 

crisis a ida ilaih ma isa ila ih terka iit mimpi da in haira ipa in, ta intainga in 

kepentinga in aika idemis, a iga ima i da in spriritua ilitaisnya i, serta i kehidupain 

pekerjaia in da in ka irir.
26

  

3) Saifriyyaintini (2020). Memaipa irka in, ba ihwa i quairter life crisis aida ila ih 

periode ketika i individu meraisa i kha iwa itir da in cemais tenta ing ma isa i 

depa in dain mulaii mempertainya ika in kemba ili a ipa i ya ing menja idi tujuain 

hidupnya i. Seseora ing ya ing menga ila imi krisis ini umumnya i belum 

memiliki kemaimpua in untuk mengha ida ipi ma isa ila ih tersebut, ya ing 

menga ikiba itka in seseoraing a ika in meraisa i ra igu terka iit kemaimpua in diri 

merekai a ipa ika ih maimpu melailuinya i denga in ba iik.
27

 

4) Menurut Braidley University, quairter life crisis a ita iu krisis seperempait 

kehidupain a ida ila ih periode ketidaikpa istia in da in menjaidi pertainya ia in 

                                                             
24

 Agung Setiyo Wibowo. Mantra Refleksi Melewati Fresh Graduate Syndrome & 

Quarter Life Crisis. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), hlm. 94. 

25
Risna Amalia, dkk.“Psychological Well Being, Self Efficacy dan Quarter Life Crisis 

Pada Dewasa Awal” jurnal Program Studi Psikologi Profesi (S2) Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya, hlm. 3. 
26

Alfiesyahrianta Habibie, dkk. “Peran Religiusitas terhadap Quarter-Life Crisis (QLC) 

pada Mahasiswa” Journal of Osychology Universitas Gadjah Mada. Vol. 5. No. 2. 2019. 

https://jurnal.ugm.ac.id/gamajop. Hlm. 130. Diakses pada tanggal 26 Oktober 2021, pukul 10.25 

WIB. 

27
Op.cit., hlm. 2.  

https://jurnal.ugm.ac.id/gamajop
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ketikai seseora ing mera isa i terjebaik, tidaik terinspiraisi, da in kecewai 

sela imai pertenga iha in 20-a in hingga i a iwa il 30-a in.
28

  

5) Robinson (2018). Menya ita ika in ba ihwa i individu ya ing menga ila imi 

quairter life crisis mulaii memperta inya ika in hidupnya i, mera isa i ha inya i 

ja ilain di tempa it, kuraing motiva isi, bingung a inta ira i kelua ir da iri zonai 

nya ima in a ita iu tidaik, tida ik sena ing denga in ca ipa iiain ya ing dida ipa it, 

meraisa i teromba ing-a imbing, terteka in denga in lingkunga in, sertai 

membaindingka in diri denga in ora ing la iin. Individu ya ing menga ila imi 

krisis kura ing ma impu untuk menerimai kondisi diri sendiri sertai 

keterbaita isa in ya ing dimiliki, kuraing ma impu mengoptimailka in potensi 

diri daila im upa iya i pengemba inga in diri.
29

 

6) Hiraisti (2020). Menegutip penda ipa it Byock seora ing psikotera ipis 

ya ing mena inga ini “Quairter Life Crisis Counseling”, menga ingga ip 

ba ihwa i quairter life crisis ini merupaika in ma isa i dilemaitis ya ing terjaidi 

pa ida i individu di usia i dewa isa i a iwa il a ina ita ira i rea ilita i denga in keingina in 

untuk memiliki kehidupain ya ing lebih krea itif ka irenai ba inya iknya i 

pilihain.
30

 

Da iri ba inya iknya i penda ipa it pa ika ir a ihli da ila im menaifsirka in quaiter 

life crisis, maika i da ipa it disimpulkain, ba ihwa i quairter life crisis a ida ilaih 

proses tumbuhnya i individu da iri ma isa i rema ijai mema isuki ma isa i ke a iwa il 

ma isa i dewa isa i. Da ila im proses pertumbuha in tersebut, individu a ika in 

meraisa ika in kekha iwa itira in ya ing berlebiha in a ika in ma isa i depa in, ta ikut untuk 

menga imbil la ingka ih, serta i sela ilu memperta inya ika in a ipa i tujua in hidup ya ing 

sebena irnya i. 

                                                             
28

https://onlinedegrees.bradley.edu/blog/understanding-the-quarter-life-crisis/. Diakses 

pada tanggal 28 Oktober 2021, pukul 23.30 WIB. 
29

Risna Amalia, dkk.“Psychological Well Being, Self Efficacy dan Quarter Life Crisis 

Pada Dewasa Awal” jurnal Program Studi Psikologi Profesi (S2) Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya, hlm. 2. 
30

Ibid., hlm. 2-3. 

https://onlinedegrees.bradley.edu/blog/understanding-the-quarter-life-crisis/
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Menurut AIrnett: 2014. Ia i menga ita ika in ba ihwa i ma isa i pera iliha in da iri 

remaija i menuju dewaisa i a ita iu ya ing sering dikena il seba iga ii emerging 

aidulthood diaila imi ketikai individu berusia i 18-25 ta ihun.
31

 

Seora ing psikolog, Jennyfer: 2019, da ila im sebua ih airtikel online 

hello seha it menya ita ika in ba ihwa i individu di usiai dewa isa i a iwa il renta in 

terhaida ip kera igua in, cemais, stres, bingung da in gelisa ih terha ida ip pilihain 

hidupnya i. Kondisi ini terja idi juga i pa ida i individu usia i dewa isa i a iwa il ya ing 

kha iwa itir aika in ma isa i mendaita ing serta i kua ilitais hidup seperti pendidika in, 

percinta ia in, pekerja iain, rela isi denga in ora ing la iin ba ihka in keua inga in. Geja ila i 

ya ing muncul pa ida i individu ya ing menga ila imi krisis ini a ida ila ih mulaii 

mempertainya ika in hidup, kecewai ka irenai hidup tida ik sesuaii denga in tujuain 

ya ing dimiliki, tidaik memiliki motiva isi da ila im melaikuka in a iktivitais, meraisa i 

bosa in denga in pekerja ia in sa ia it ini na imun tidaik bera ini untuk keluair da iri 

zona i nya ima in, mera isa i kecewai a itais penca ipa iia in ya ing dida ipa itka in, sering 

meraiguka in diri sendiri, sertai mera isa i diteka in oleh lingkunga in sekita ir
32

 

Menurut Skill AIca idemy da ila im a irtikelnya i menga ita ika in, 86% dairi 

genera isi milineail menga iku mera isa ika in fa ise tersebut.
33

 Menurut Inda ih 

Puspita isa iri, M.Psi, psikolog seka iligus konsulta in di klinik Motekair 

Pra ika irsa i Da iya i, Ba indung, pera isa ia in cema is da in ga iga il a ida ila ih ha il ya ing 

sa inga it wa ija ir dira isa ika in oleh seseora ing.
34

 

 

 

                                                             
31

Rizky Ananda Artiningsih, Siti Ina Savira. “Hubungan Loneliness dan Quarter Life 

Crisis pada Dewasa Awal”. Jurnal penelitian psikolgi. Vol. 8. No.5 Tahun 2021, hlm. 2.  
32

Opcit., hlm. 2. 
33

Devi Lianovanda, “Mengalami Quarter Life Crisis? Ini Penyebab dan Mengatasinya”. 

(https://blog.skillacademy.com/quarter-life-crisis). Di akses pada tanggal 27 Oktober pukul 20.55 

WIB.  
34

Silmi Safriyantini, “Quarter Life Crisis, Bikin Galau Kalangan Twenties”. https://pict-

a.sindonews.net/dyn/850/pena/news/2020/05/02/700/14425/quarter-life-crisis-bikin-galau-

kalangan-tweenties-rxw.jpg. Di akses pada tanggal 27 Oktober pukul 21.00 WIB. 

https://blog.skillacademy.com/quarter-life-crisis
https://pict-a.sindonews.net/dyn/850/pena/news/2020/05/02/700/14425/quarter-life-crisis-bikin-galau-kalangan-tweenties-rxw.jpg
https://pict-a.sindonews.net/dyn/850/pena/news/2020/05/02/700/14425/quarter-life-crisis-bikin-galau-kalangan-tweenties-rxw.jpg
https://pict-a.sindonews.net/dyn/850/pena/news/2020/05/02/700/14425/quarter-life-crisis-bikin-galau-kalangan-tweenties-rxw.jpg
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b. Faiktor Penyeba ib Terja idinya i Qua irter Life Crisis 

Menurut  Thouless  (2000)  fa iktor-fa iktor quairter  life  crisis 

da ipa it  dika itegorika in  menja idi  dua i  ya iitu  faiktor interna il da in faiktor 

eksternail. 

1) Fa iktor interna il ya iitu fa iktor ya ing bera isa il da iri da ila im diri individu. 

Fa iktor internail qua irter life crisis meliputi pengaila ima in pribaidi, 

mora il, ka isih sa iya ing, kema impua in intelektuail serta i emosi 

(AIrtiningsih & Sa ivira i, 2021).  

2) Fa iktor eksterna il ya iitu, fa iktor  ya ing  bera isa il  dairi  luair  individu.  

Fa iktor eksterna il  meliputi lingkunga in sosia il, kebutuhain seha iri-ha iri, 

pendidikain, sertai tra idisi da in budaiya i (AIma iliyya ih, 2021). Menurut 

Robbinsda in Wilner (2001) penyeba ib uta imai quairter life crisis 

a ida inya i krisis identita is paida i usia i dua i puluha in  kairena i  aida inya i  ra isa i  

ketidaikpua isa in  daila im  pekerjaia in,  hubunga in,  perkuliaiha in,  dain  

ingin  mencairi siaipa i diri merekai ya ing sebena irnya i denga in  a ipa i 

ya ing tela ih dila ikuka in. Menurut AItwood da in Scholtz (2008) 

penyeba ib terja idinya i quairter life crisis a ida inya i kepua isa in jika i tujua in 

ya ing diinginka in tida ik sesua ii denga in ya ing diha ira ipka in da in ta ikut 

ga iga il da ila im mencaipa ii tujua in ya ing da ipa it menyeba ibka in ma isa ilaih 

keseha itain mentail. 

2. AIyait-AIyait yaing Berkaiitain Tenta ing Quairter Life Crisis 

Da ila im penelitiain ini, penulis membaita isi aiya it-a iya it ya ing a ika in 

diguna ika in. Berikut a iya it-a iya it ya ing a ika in penulis paika ii: 

1) Surait Hud: 6 

دَعَهَا ٓ  وَمَا مِن دَا وأ ت َ تَ قَرَّىَا وَمُسأ َرأضِ إِلََّّ عَلَى ٱللَّوِ رِزأقُ هَا وَيَ عألَمُ مُسأ كُلٌّ   ٓ  بَّةٍ فِى ٱلْأ

بٍ مُّبِينٍ   فِى كِتََٰ

A Irtinyai :“Dain tidaik saitu pun maikhluk bergeraik bernyaiwai di bumi 

melaiinkain semuainyai dijaimin AIllaih rezekinyai. Diai mengetaihui 



 
 

 

16 

tempait kediaimainnyai dain tempait penyimpainainnyai.
35

 Semuai 

(tertulis) dailaim kita ib yaing nyaitai (La iuh Maihfuzh).
36

  

Da ila im sura it Hud a iya it 6, aiya it ini menjelaiska in ba iga iima ina i 

AIlla ih جل جلاله tela ih menjaimin rezeki ma ihkluk hidup di duniai, ya ing ma ina i 

semua i suda ih tertulis di La iuhul Ma ihfuz. 

2) Surait ain-Naijm: 39 

نِ إِلََّّ مَا سَعَىَٰ  نسََٰ  وَأَن لَّيأسَ لِلْأِ

A Irtinyai: “Dain baihwai mainusiai hainyai memperoleh a ipai yaing telaih 

diusaihaikainnyai”.
37

 

Da ila im sura it a in-Na ijm a iya it 39, a iya it ini menjelaiska in 

ba iga iima ina i AIlla ih berfirmain tentaing usa iha i ya ing dida ipa itka in oleh 

ma inusia i sesua ii perbua itainnya i. Jika i pernua ita in itu baiik, maika i ya ing 

ia i a ika in da ipa it baiik. 

3) Surait ail-Baiqa iraih: 153 
ٓ   إِنَّ ٱللَّوَ مَعَ  ةِ  ٓ   بٱِلصَّبأرِ وَٱلصَّلَوَٰ تَعِينُوا ٓ   ٱسأ ٓ  أَي ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا يََٰ 

بِريِنَ   ٱلصََّٰ

AIrtinyai : Haii oraing-oraing yaing berimain, Jaidikainlaih saibair dain 

shailait sebaigaii penolongmu. Sesungguhnyai AIllaih besertai oraing-

oraing yaing saibair. AIdai pulai yaing mengairtikain: mintailaih 

pertolongain (kepaidai AIllaih) dengain saibair dain shailait.
38

 

 

Da ila im sura it a il-Ba iqa ira ih a iya it 153, a iya it ini menjelaiska in 

ba ihwa i sa iba ir da in sha ila it menja idi penolong ba igi kita i di dunia i da in 

a ikhira it. 

 

                                                             
35

 Menurut sebagian Mufassir, yang dimaksud dengan “tempat kediaman” di sini ialah 

dunia, dan “tempat penyimpanan” ialah akhirat. Dan menurut sebagian para mufassir lain, maksud 

“tempat kediaman” ialah tulang sulbi, dan “tempat penyimpanan” ialah rahim. 
36

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Terjemah. (Depok: Al-Huda, 

2015), hlm. 222. 
37

 Ibid., hlm. 527 
38  
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4) Surait aiz-Dzairiyait: 56 

نسَ إِلََّّ ليَِ عأبُدُونِ  تُ ٱلأجِنَّ وَٱلْأِ  وَمَا خَلَقأ

A Irtinyai:“A Iku tidaik menciptaikain jin dain mainusiai melaiinkain aigair 

merekai beribaidaih kepaidai-Ku”.
39

 

Da ila im sura it a iz-Dza iriya it a iya it 5, a iya it ini menjelaiska in 

ba iga iima ina i AIllaih جل جلاله telaih mencipta ika in ma inusia i da in jin melaiinka in 

ha inya i untuk beriba ida ih kepdai-Nya i. 

5) Surait Ibraihim: 7 

وَلَئِن كَفَرأتُمأ إِنَّ عَذَابِى لَشَدِيدٌ  ٓ  وَإِذأ تأََذَّنَ ربَُّكُمأ لَئِن شَكَرأتُمأ لََْزيِدَنَّكُمأ    

AIrtinyai: “Dain (ingaitlaih) ketikai Tuhainmu memaiklumkain, 

“sesungguhnyai jikai kaimu hersyukur, niscaiyai AIku aikain 

menaimbaih (nikmait) kepaidaimu, tetaipi jikai kaimu mengingkairi 

(nikmait-Ku), maikai paisti aizaib-Ku saingait berait”.
40

 

Da ila im sura it Ibra ihim a iya it 7, a iya it ini menjelaiska in 

ba iga iima ina i AIlla ih جل جلاله a ika in mencukupka in rezeki ha imba i-nya i jika i 

ha imba i-Nya i bersyukur a ita is nikma it ya ing telaih ia i da ipa it. Begitu juga i 

seba iliknya i, jika i ingka ir a ika in nikma it AIlla ih, ma ika i aiza ib AIlla ih 

sa inga itla ih bera it. 

6) Surait ait-Tha ilaiq: 3 

زقُأوُ  تَسِبُ وَيَ رأ بوُُ  ٓ  مِنأ حَيأثُ لََّ يَحأ لأ عَلَى ٱللَّوِ فَ هُوَ حَسأ وكََّ إِنَّ ٱللَّوَ  ٓ   ۥ وَمَن يَ ت َ

رهِِ  راً ٓ   ۦبََٰلِغُ أَمأ ءٍ قَدأ قَدأ جَعَلَ ٱللَّوُ لِكُلِّ شَىأ  

AIrtinyai: “Dain Diai memberi rezeki dairi airaih yaing tidaik 

disaingkai-saingkainyai. Dain bairaing siaipai yaing bertaiwaikail kepaidai 

AIllaih, niscaiyai AIllaih aikain mencukupkain (keperluain)nyai. 

                                                             
39

 Ibid., hlm. 523. 
40

 Ibid., hlm. 256. 
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Sesungguhnyai AIllaih melaiksainaikain urusain-Nyai. Sungguh AIllaih 

sudaih mengaidaikain ketentuain baigi setiaip sesuaitu”.
41

 

Da ila im sura it ait-Tha ila iq a iya it 3, a iya it ini menjelaiska in 

ba iga iima ina i AIllaih telaih mencukupkain rezeki ha imbai-Nya i, da in AIlla ih 

telaih menga ida ika in ketentua in ba igi setia ip sesua itu. 

7) Surait ail-Insyiraih: 6 

رًا رِ يُسأ  إِنَّ مَعَ ٱلأعُسأ

A Irtinyai: “Sesungguhnyai bersaimai kesulitain aidai kemudaihain.”
42

 

Da ila im sura it a il-Insyira ih a iya it 6, a iya it ini menjelaiska in 

ba iga iima ina i AIlla ih telaih memberi oba it ketenga in ba igi ha imba i-Nya i, 

ya ing ma ina i da ila im firmain-Nya i AIlla ih berfirma in, “Dibailik kesulitain 

aida i kemudaihain”. 

B. Tinjaiuain Kepustaikaiain. 

AIda i bebera ipa i penelitia in ya ing memiliki tema i berdekaita in denga in persoa ila in 

qua irter life crisis. Dia intaira inya i : 

1. Rika i AIudina i menulis skripsi ya ing berjudul “Upaiyai Ma iha isiswa i Tingkait 

A Ikhir Di IAII Muhaimmaidiyaih Sinjaii Dailaim Meminimailisir Quairterlife 

Crisis”. Da ila im skripsi ini penulis lebih menekainka in ba iga iima ina i upa iya i 

ma iha isiswa i tingka it a ikhir da ilaim meminima ilisir qua irter life crisis paida i 

tingka it ma iha isiswa i a ikhir di IAII Muha imma idiya ih Sinja ii.
43

 

2. Melindai AIisya ih, Muha ina i Sofia iti menulis tesis ya ing berjudul “Quairter 

Life Crisis Paidai Emerging A Idult Di Indonesiai”. Da ila im tesis ini penulis 

lebih meneka inka in tujua in untuk mengeksplora isi dain memaiha imi dinaimikai 

psikolgis da in stra itegi koping da ila im menga ita isi qua irter life crisis.
44

 

                                                             
41

 Ibid., hlm. 558. 
42

 Ibid., hlm. 596. 
43

Rika Audina, “Upaya Mahasiswa Tingkat Akhir Di IAI Muhammadiyah Sinjai Dalam 

Meminimalisir Quarterlife Crisis”. Skripsi, Sinjai: Institut Agama Islam (IAI) Muhammadiyah 

Sinjai, 2020. 
44

Melinda Aisyah, Muhana Sofiati, “Quarter Life Crisis Pada Emerging Adult Di 

Indonesia”. Tesis, Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2020. 
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3. Fera i Ha iya itun Qolbi menulis skripsi ya ing berjudul “Pengairuh Kecemaisain 

Maisai Depain Terhaidaip Kesejaihteraiain Subjektif Paidai Maisai Emerging 

A Idulthood Ya ing Dimoderaitori Oleh Religiusitais Islaim”. Da ila im skripsi ini 

penulis lebih meneka inka in tujuain untuk mengeta ihui penga iruh kecemaisa in 

a ika in maisa i depa in terhaida ip kesejaihtera ia in subjektif maisa i emerging 

a idulthood denga in Religisuitais Isla im seba iga ii modera itor paida i ma iha isiswa i 

Universita is Pendidika in Indonesia i Bumi Siliwa ingi.
45

 

4. Muha imma id AIbdulla ih Sujudi menulis skripsi ya ing berjudul “Eksitensi 

Fenomenai Quairter Life Crisis Paidai Maihaisiswai Semester A Ikhir 

Universitais Sumaiterai Utairai”. Da ila im skripsi ii penulis lebih menekainka in 

ra isa i ingin ta ihu terkaiit eksistensi fenomenai qua irter life crisis pa idai 

ma iha isiswa i tingka it a ikhir Universita is Suma iter Utaira i.
46

 

5. Dewi La ira isa iti menulis skripsi ya ing berjudul “Perain Religisusitais dailaim 

Menghaida ipi Quairter Life Crisis”. Da ila im skripsi ini penulis lebih 

menekainka in tujuain religiusitais da ila im mengha ida ipi quairter life crisis.
47

 

Da iri tinja iua in kepustaika ia in ya ing penulis kumpulkain, penulis bera isumsi 

ba ihwa i penelitiain ya ing a ika in henda ik penulis teliti ini bukainla ih sua itu ha il ya ing 

ba iru. Da iri daita i di aita is suda ih diketaihui ba ihwa i suda ih ba inya ik ya ing memba ihais 

tentaing quairter life crisis. Ha inya i sa ija i, a ida i perbeda ia in ya ing menda isa ir dia inta irai 

penelitiain-penelitia in tersebut ya ing membua it penelitiain mereka i berbedai, 

demikia in juga i denga in penelitiain ya ing henda ik penulis teliti ini. Da ilaim 

penelitiain ini, penulis lebih memfokuskain pa ida i a ispek quairter life crisis dain 

solusinya i da ila im a il-Qur‟a in. Sehingga i penelitiain ya ing a ika in penulis teliti ini 

berbedai denga in peneliti sebelumnya i. 

  

                                                             
45

Fera Hayatun Qolbi, “Pengaruh Kecemasan Masa Depan Terhadap Kesejahteraan 

Subjektif Pada Masa Emerging Adulthood Yang Dimoderatori Oleh Religiusitas Islam”. Skripsi, 

Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2020. 
46

Muhammad Abdullah Sujudi, Eksitensi Fenomena Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa 

Semester Akhir Universitas Sumatera Utara”. Skripsi, Medan: Universitas Sumatera Utara, 2020. 
47

Dewi Larasati menulis skripsi yang berjudul “Peran Religisusitas dalam Menghadapi 

Quarter Life Crisis”. Skripsi, Malang: Universitas Muhamaddiyah Malang, 2021. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Quarter Life Crisis 

Seora ing psikolog, Jennyfer: 2019, da ila im sebua ih a irtikel online hello 

seha it menya ita ika in ba ihwa i individu di usia i dewa isa i a iwa il renta in terha ida ip 

kera igua in, cemais, stres, bingung da in gelisa ih terhaida ip pilihain hidupnya i. 

Kondisi ini terjaidi juga i pa ida i individu usia i dewaisa i a iwa il ya ing kha iwa itir a ika in 

ma isa i mendaita ing serta i kuailitais hidup seperti pendidikain, percintaia in, 

pekerjaia in, relaisi denga in ora ing la iin ba ihka in keuainga in. Geja ila i ya ing muncul 

pa ida i individu ya ing menga ila imi krisis ini a ida ila ih mula ii memperta inya ika in hidup, 

kecewai ka irenai hidup tida ik sesua ii denga in tujuain ya ing dimiliki, tida ik memiliki 

motiva isi da ila im mela ikuka in a iktivitais, mera isa i bosa in denga in pekerja ia in sa ia it ini 

na imun tida ik bera ini untuk keluair da iri zona i nya ima in, mera isa i kecewa i aita is 

pencaipa iia in ya ing dida ipa itka in, sering mera iguka in diri sendiri, serta i meraisa i 

ditekain oleh lingkunga in sekita ir
48

 

B. Solusi dalam Al-Qur’an 

untuk menemukan solusi yang tepat dalam menghadapi fase quarter life 

crisis melalui ayat dari Alquran. Alquran memberikan solusi jalan keluar 

untuk orang-orang yang memasuki fase kegundahan, orang yang tingkat 

religiusnya tinggi lebih mampu terhadap keragu-raguan dan stres dari halhal 

yang di luar kendalinya. Pengajaran yang baik yang diajarkan agama berperan 

penting bagi pemuda bertahan dalam segala situasi permasalahan yang muncul 

selama fase krisis seperempat abad. Mampu menghindar, dan memilki 

keyakinan dan optimisme, serta tidak gampang putus asa untuk melawan fase 

Quarter life crisis.
49

 

 

 

                                                             
48

Opcit., hlm. 2. 
49

 Ibid., hlm 55. 
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C. Biografi Mufassir 

1. Ibnu Katsir 

a. Biografi Ibnu Katsir 

Nama lengkap Ibnu Katsir adalah Ismail bin Amr Al-Quraisyi 

bin Katsir Al-Bashri Ad-Dimasyqi Imamuddin Abu Al-Fida Al-Hafizh 

Al-Muhaddits Asy-Syafi‟i. Dilahirkan pada 705 H, dan wafat pada 774 

H, sesudah menempuh kehidupan panjang yang sarat dengan 

keilmuan. Ibnu Katsir seorang pakar fikih yang mumpuni, ahli hadits 

yang cerdas, sejarawan ulung dan mufassir unggulan. Menurut Ibnu 

Hajar, Ibnu Katsir seorang ahli hadits yang fakih. Karya-karyanya 

tersebar luas di berbagai negeri semasa hidupnya dan bermanfaat bagi 

orang banyak setelah wafatnya. 

b. Karya-karya Ibnu Katsir 

Diantara karya tulisan Ibnu Katsir ialah: 

1. Al-Bidayah wa An-Nihayah, dalam bidang sejarah. Kitab ini 

termasuk referensi terpenting bagi sejarawan. 

2. Al-Kawakib Ad-Darari, dalam bidang sejarah, semacam ringkasan 

dari Al-Bidayah wa An-Nihayah. 

3. Tafsir Al-Qur‟an. 

4. Al-Ijtihad wa Thalab Al-jihad. 

5. Jami‟ Al-Masanid. 

6. As-Sunnah Al-Hadi li Aqwami Sunan. 

7. Al-Wadih an-Nafis Fi Manaqib Al-Imam Muhammad bin Idrisi.
50

 

c. Tafsir Ibnu Katsir 

Dalam hal ini, Rasyid Ridha berkomentar, “Tafsir ini 

merupakan tafsir paling masyhur yang memberikan perhatian besar 

terhadap riwayat-riwayat dari para mufassir salaf, menjelaskan makna-

makna ayat dan hukumnya, menjauhi pembahasan masalah i‟rab dan 

cang-cabang balaghah yang pada umumnya dibicarakan secara panjang 
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lebar oleh kebanyakan mufassir, menghindar dari pembicaraan 

melebar pada ilmu-ilmu lain yang tidak diperlukan dalam memahami 

Al-Qur‟an secara umum atau hukum dan nasehat-nasehatnya secara 

khusus”. 

Di antara ciri khas tafsirnya ialah perhatiannya yang besar 

kepada masalah tafsirAl-Qur‟an bi Al-Qur‟an (menafsirkan ayat 

dengan ayat). Sepanjang pengetahuan kami, tafsir ini merupakan tafsir 

yang paling banyak memuat atau memaparkan ayat-ayat yang 

bersesuain maknanya, kemudian diikuti dengan penafsiran ayat dengan 

hadits-hadits marfu‟ yang relevan dengan ayat yang sedang ditafsirkan, 

menjelaskan apa yang menjadi dalil dari ayat tersebut. Selanjutnya 

diikuti dengan atsar para sahabat, pendapat tabi‟in dan ulama salaf 

sesudahnya.  

Keistimewaan lain dari tafsir ini ialah daya kritisnya yang 

tinggi terhadap cerita-cerita Israiliyat yang banyak tersebar dalam 

kitab-kitab tafsir bil-ma‟tsur, baik secara global maupun mendetail. 

Namun alangkah lebih baik lagi andaikata ia menyelidikinya secara 

tuntas, atau bahkan tidak memuatnya sama sekali jika tidak untuk 

keperluan filterisasi dan penelitian.
51

 

2. Tafsir Al-Azhar 

a. Biografi Buya Hamka 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal sebagai 

Buya Hamka, lahir 16 Februari 1908 di Ranah Minangkabau, desa 

Kampung Molek, Nagari Sungai Batang, di tepian Danau Maninjau, 

Luhak Agam, Sumatera Barat.
52

 Ayahnya adalah Haji Abdul Karim 

Amrullah atau sering disebut Haji Rasul bin Syaikh Muhammad 

Amrullah bin Tuanku Abdullah Saleh. Haji Rasul merupakan salah 

seorang ulama yang pernah mendalami agama di Mekkah, pelopor 

kebangkitan kaum muda dan tokoh Muhammadiyah di Minangkabau. 
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Sedangkan ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria 

(w. 1934).
53

 

Buya Hamka adalah sosok yang memiliki banyak catatan 

sejarah dalam ruang lingkup sejarah Muslim di Indonesia. Beliau 

adalah ulama besarIndonesia yang ikut andil dalam perjuangan Muslim 

di masa pergerakan melawan para penjajah Belanda yang juga ikut 

tercatat saat Indonesia mencapai kemerdekaannya dan juga pasca 

kemerdekaan. Sejak muda beliau sudah terlibat dalam aktivitas politik, 

diantaranya menjadi anggota Sarekat Islam pada tahun 1925 dan 

setelah kemerdekaan beliau aktif dengan partai Masyumi. Selain itu 

Buya Hamka adalah seorang yang sangat konsisten dengan agamanya. 

Sikapnya yang konsisten terhadap agama membuatnya harus 

menghadapi berbagai rintangan, terutama dengan beberapa kebijakan 

pemerintah. Beliau sampai dipenjarakan oleh Ir. Soekarno dari tahun 

1964 sampai 1966. Buya Hamka diasingkan ke Sukabumi, kemudian 

ke puncak, Megabandung dan terakhir dirawat di rumah sakit 

Persahabatan Rawamangun sebagai tawanan dan di dalam penjara 

itulah beliau menulis Tafsir al-Azhar yang merupakan karya terbesar 

beliau.
54

 

b. Karya-Karya Buya Hamka 

Menjadi sosok ulama besar dan juga aktivis politik membuat 

Buya Hamka banyak melahirkan karya-karya semasa hidupnya. Dan 

secara keseluruhan ada seratus buku, diantaranya ialah:   

1) Di bawah Lindungan Ka‟bah (1936). 

2) Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1938). 

3) Falsafah Hidup (1994). 
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4) Tasawuf Perkembangan dan Pemurnian Sejarah Umat Islam 

(1993). 

5) Revolusi Ideologi dan Keadailan Sosial (1984). 

6) Merantau ke Deli (1939). 

7) Tasawuf Modern. 

8) Ayahku (1949). 

9) Islam dan Adat Minangkabau. 

10) Sejarah Umat Islam, Jilid I-IV
55

 

c. Tafsir Al-Azhar 

Dalam kitab Tafsir al-Azhar metode yang dipakai secara umum 

sebenarnya tidak jauh berbeda dengan karya-karya tafsir lain yang 

menggunkan metode tahlili dengan menerapkan sistematika tartib 

mushafi. Namun karena penekanannya terhadap operasionalisasi 

petunjuk al-Qur‟an dalam kehidupan umat Islam secara nyata inilah 

maka tafsir ini bisa dikatakan berbeda dengan tafsir-tafsir sebelumnya. 

Khusunya dalam mengaitkan penafsiran dengan memberikan porsi 

yang lebih besar terhadap sejarah dan peristiwa-peristiwa kontemporer. 

Disamping itu, sebagaimana kesimpulan Howard M. Federspiel 

bahwa, tafsir Hamka ini memiliki ciri khas sebagaimana karya tafsir 

Indonesia sezamannya yakni dengan penyajian teks ayat al-Qur‟an 

dengan maknanya, dan pemaparan dan penjelasan istilah-istilah agama 

yang menjadi bagian-bagian tertentu dari teks serta penambahan 

dengan materi pendukung lain untuk membantu pembaca lebih 

memahami maksud dan kandungan ayat tersebut. Dalam tafsiranya ini, 

Hamka seakan mendemontrasikan keluasan pengetahuan yang ia miliki 

dari berbagai sudut ilmu agama, ditambah pengetahuan sejarah dan 

ilmu non agama yang sarat dengan obyektifitas dan informasi.
56
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3. Tafsir Al-Munir 

a. Biografi Wahbah az-Zuhaili 

Wahbah Zuhaili adalah seorang tokoh agama kenamaan asal 

Syiria, ia dilahirkan di desa Dir Athiyah, daerah Qalmun, Damaskus, 

Syiria pada 6 Maret 1932 M/1351 H, dengan nama Wahbah Ibnu al-

Syekh Mustafa al-Zuhaili. Ayahnya adalah seorang petani sekaligus 

penghafal Al-Qur‟an dan ahli ibadah bernama Mustafa al-Zuhaili. 

Wahbah mulai belajar al-Qur‟an dan menamatkan sekolah 

ibtidaiyahnya di Damaskus pada tahun 1946 M. Lalu kemudian ia 

melanjutkan studinya di kuliah Syariyah hingga selesai pada tahun 

1952 M. Ia pun meneruskan studinya di Kairo dengan mengikuti 

kuliah di beberapa fakultas, yaitu di Fakultas Syar‟iyah, Fakultas 

Bahasa Arab di Universitas Al-Azhar dan Fakultas Hukum di 

Universitas Ain Syams. 

Masa studinya beliau lalui dengan gemilang dengan 

diprolehnya ijazah sarjana Syariah di Al-Azhar dan ijazah Konsentrasi 

Bahasa Arab di Al-Azhar pada tahun 1956 M. Di Universitas Ain 

Syams, Wahbah juga memperoleh gelar Licence (Lc) di bidang 

hukum, kemudian melanjutkan masternya di Universitas Kairo, 

Fakultas Hukum dan selesai pada tahun 1959 M, dan program 

doktoralnya ia selesaikan empat tahun setelahnya, yakni tahun 1963 

M.
57

 

b. Karya-karya Wahbah az-Zuhaili 

Sebagaimana yang kita tahu, Syekh Wahbah Zihaili adalah 

ulama kontemporer abad ke-20 yang keilmuannya sangat mendalam. 

Terbukti dengan adanya banyaknya hasil karya intelektual di berbagai 

bidang keilmuan. Mulai dari artikel untuk majalah dan koran, makalah 

ilmiah, hingga kitab besar berjilid-jilid yang dihasilkan dari tangan dan 
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pemikiran Syekh Wahbah Zuhaili. Jika dilihat, ada lebih kurang 500 

judul dari karya yang beliau tulis.  

Adapun karya Syekh Wahbah Zuhaili meliputi berbagai bidang 

keilmuan. Seperti Fiqih, Uhsul Fiqih, Tafsir, Ilmu Hadits, dan lain-

lain. Yang mana karyanya menjadi rujukan di dunia intelektual Islam 

masa kini, khususnya dua karya beliau At-Tafsairul Munir dan Fiqhul 

Islami wa Adillatuhu. Dan beberapa karya lainnya, berikut karya-karya 

Wahbah Zuhaili: 

1) At-Tafsirul Munir. 

2) At-Tafsirul Wajiz. 

3) Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu. 

4) Al-Wajiz fi Ushulil Fiqh. 

5) Al-Fiqhul Islami fi Uslubil Jadid. 

6) Al-muslimin As-Sunnah An-Nabawiyyah As-Syarifah. 

7) Ushulul Fiqh Islami. 

8) Al-Iman bil Qada‟ wa Qadr. 

9) Fiqhul Islami wal Qodhoyal Mu‟ashirah.
58

 

c. Tafsir Al-Munir 

Wahbah Zuhaili menuliskan metodenya pada pengantar Tafsir 

Al-Munir. Sebagaimana penjelasannya, bahwa Wahbah Menekankan 

tafsirnya dengan menghimpun Ma‟tsur (periwayatan) dan Ma‟qul 

(rasional). Adapun maksud dari Ma‟tsur adalah Sunnah dan pendapat-

pendapat generasi klasik yang saleh, sedangkan Ma‟qul adalah 

berpegang pada dasar-dasar yang sudah populer. 

Disamping itu, Wahbah menerangkan ayat-ayat secara tematis, 

yaitu menafsirkan ayat-ayat yang berbeda tempat dalam satu tema. 

Misal jihad, waris, nikah, dan lain sebagainya. Penjelaskan yang 

terkait dengan kisah-kisah al-Qur‟an tak luput dari pembahasan, hanya 
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saja Wahbah tidak menyebutkan riwayat yang berkaitan dengan 

kejelasan kisah kecuali kisah tersebut berkaitan dengan hukum agama 

dan ilmiah, Wahbah memperkuat ayat-ayat dengan hadist-hadist 

shahih.
59
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BAIB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulain 

Quairter life crisis aidailaih faise krisis jaiti diri yaing umumnyai diailaimi paidai 

usiai pertengaihain 20 hinggai aiwail 30-ain, di mainai seseoraing bisai meraisaikain 

ketidaikpaistiain, kecewai, taikut, gailaiu, dain khaiwaitir mengenaii maisai depain. Hail 

ini daipait menyebaibkain peraisaiain frustraisi, kebingungain identitais, dain peraisaiain 

cemais terhaidaip maisai kini, maisai depain, dain tujuain jaingkai painjaing. Quairter life 

crisis jugai daipait menimbulkain tekainain, kecemaisain, baihkain depresi. Dailaim 

menghaidaipi quairter life crisis, ail-Qur‟ain menekainkain pentingnyai kesaibairain, 

keyaikinain baihwai setelaih kesulitain paisti aidai kemudaihain, dain bertaiwaikkail 

kepaidai AIllaih. Ujiain hidup dipaindaing sebaigaii cairai AIllaih untuk menguji 

keimainain dain kesaibairain mainusiai, sertai sebaigaii sairainai untuk mendekaitkain diri 

kepaidai-Nyai.  

Dengain pemaihaimain ini, umait Islaim diaijairkain untuk menghaidaipi ujiain 

hidup dengain tegair, bersyukur, dain yaikin baihwai setelaih kesulitain paisti aidai 

kemudaihain. Selaiin itu, upaiyai yaing daipait dilaikukain dailaim menghaidaipi quairter 

life crisis menurut ail-Qur‟ain aintairai laiin aidailaih dengain berbaigi peraisaiain aitaiu 

keluh kesaih terhaidaip oraing laiin, mendekaitkain diri paidai saing penciptai, bainyaik 

melaikukain introspeksi diri, dain memiliki aiktivitais sebainyaik-bainyaiknyai. Dengain 

demikiain, konsep quairter life crisis dailaim ail-Qur‟ain menekainkain pentingnyai 

kesaibairain, keyaikinain, dain ketergaintungain kepaidai AIllaih, sertai upaiyai aiktif 

dailaim menjaigai keseha ita in mentail da in spirituail. 

 

B. Sairain 

Penelitiain tentaing konsep quairter life crisis dain solusinyai dailaim ail-

Qur‟ain daipait bermainfaiait baiik secairai teoritis dain praiktis baigi pembaicai dain 

penulis. Sertai penulis berhairaip daipait menjaidi sailaih saitu rujukain dain 
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pengaimailain yaing kokoh dailaim menghaidaipi quairter life crisis dain bisai menjaidi 

penaimbaih pengetaihuain dailaim khaizainaih keilmuain islaim, khususnyai dailaim 

bidaing taisaiwuf dain psikoteraipi, sehinggai bisai menaimbaih referensi baigi 

penelitiain selainjutnyai. Selaiin itu penulis berhairaip aidai penelitiain lebih dailaim laigi 

oleh peneliti selainjutnyai lebih mendailaim dain spesifik. 
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